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Abstrak 
Tujuan pembinaan mentoring keagamaan bagi remaja untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

keagamaan, membentuk karakter yang berakhlak mulia, serta memperkuat kesadaran remaja terhadap 
pentingnya peran mereka di Masyarakat terutama dalam hal keagamaan. Pembinaan ini dilaksanakan 
melalui pendekatan mentoring yang terstruktur, interaktif, dan berkesinambungan. Kegiatan pembinaan ini 
diharapkan tercipta generasi muda yang beriman, berkarakter, serta mampu menjadi agen perubahan positif 
di lingkungan masyarakat. Metode yang digunakan dalam pembinaan adalah metode Partisipatory Action 
Research (PAR) yaitu pendekatan yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan aktif 
mereka dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Pembinaan ini 
dilakukan pendekatan ceramah, diskusi interaktif, serta praktik keagamaan yang dilaksanakan secara 
berkelanjutan. Pembinaan ini melibatkan 10 remaja di Nagari Sungai Kunyit Barat. Hasil pembinaan 
mentoring keagamaan di Nagari Sungai Kunyit Barat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman remaja 
terhadap nilai-nilai keagamaan terutama perihal penyelenggaraan sholat jenazah. Hasil menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan kemampuan dalam penyelenggaraan jenazah. 
 
Kata kunci: Mentoring Keagamaan, Remaja, Sholat Jenazah 
 

Abstract 
The purpose of religious mentoring for youth is to increase their understanding of religious values, 

develop noble character, and strengthen their awareness of the importance of their role in society, especially 
in religious matters. This mentoring is implemented through a structured, interactive, and ongoing mentoring 
approach. This mentoring activity is expected to create a generation of young people who are faithful, have 
character, and are capable of becoming agents of positive change in their communities. The method used in 
the mentoring is Participatory Action Research (PAR), an approach that focuses on empowering the 
community through their active involvement in problem identification, planning, implementation, and 
program evaluation. This mentoring approach uses lectures, interactive discussions, and ongoing religious 
practices. This mentoring involved 10 youth in West Sungai Kunyit Village. The results of religious mentoring 
in Nagari Sungai Kunyit Barat indicate an increase in adolescents' understanding of religious values, 
particularly regarding the performance of funeral prayers. The results indicate an increase in their ability to 
perform funeral services. 
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1. PENDAHULUAN 

Remaja diartikan sebagai masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, Hal ini dapat 
dilihat dengan perubahan psikologis, sosial, kognitif, biologis dan emosional (Sulhan, 2024; 
Wahidin, 2017). Remaja cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan 
dibandingkan saat mereka masih anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa peran orangtua dalam 
membentuk perilaku mulai berkurang. Akibatnya, banyak remaja yang memiliki gaya hidup, 
minat, dan kesenangan yang berbeda, bahkan sering kali bertolak belakang dengan kebiasaan 
serta nilai-nilai yang dianut keluarganya. Di sisi lain juga banyak remaja yang terpengaruh oleh 
lingkungan sosial seperti teman sebaya, kesadaran sebaya dan faktor ekonomi (Maharti, 2025; 
Saputro, 2018). Dengan kondisi seperti ini tentunya dibutuhkan suatu kegiatan yang bisa 
membentuk perilaku yang lebih baik agar terhindar dari perilaku kenakalan remaja. 
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Remaja adalah masa transisi anak-anak menuju dewasa awal, ditandai dengan perubahan 
psikologis, pengetahuan dan hubungan sosial. Masa remaja merupakan fase pencarian jati diri 
yang sebenarnya sehingga ada rasa penasaran dalam diri remaja itu sendiri (Wisudahningsih & 
Ramadhani, 2025). Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang sedang berada pada fase 
pencarian jati diri, sehingga rentan terhadap pengaruh lingkungan dan perkembangan zaman 
yang semakin kompleks seperti pornografi yang tentunya tidak baik bagi diri karena remaja 
bukan hanya perkembangan dalam bentuk fisik saja namun juga dalam hal seksualitas  (Alwi, 
2018; Haidar & Apsari, 2020). Pada masa ini, remaja membutuhkan bimbingan yang tepat agar 
mampu mengembangkan potensi diri sekaligus menghindari perilaku berisiko. Program 
pembinaan mentoring Generasi Berencana hadir sebagai salah satu upaya untuk membentuk 
remaja yang beriman, berkarakter, dan berkontribusi bagi masyarakat. 

Remaja merupakan aset penting bagi agama, nusa dan bangsa baik dalam peran sebagai 
individu ataupun kelompok dalam masyarakat. Oleh karena itu pengembangan diri dalam segala 
aspek kehidupn terutama dalam hal keagamaan sangat dibutuhkan. Pada masa remaja akan 
terlihat perubahan perilaku baik positif ataupun negatif. Hal ini dikarenakan dikarenakan remaja 
adalah masa panca roba yaitu peralihan dari remaja menuju dewasa. Perilaku gelisah, ingin tahu, 
labil dan suka melawan sering dialami oleh remaja (Umami, 2019).  

Untuk menciptakan remaja yang beriman dan berkarakter perlu dilakukan suatu 
pembinaan yang terarah dan terukur salah satunya dengan melakukan pembinaan mentoring 
keagamaan. Secara umum mentoring adalah kegiatan diskusi yang didalamnya berisi orang yang 
berpengetahuan lebih dan orang yang masih minim pengetahuan terkait suatu hal. Menurut 
Crawford (2003) mentoring dapat dipahami sebagai sebuah hubungan interpersonal yang 
ditandai oleh adanya kepedulian dan dukungan. Hubungan ini terjadi antara seorang individu 
yang memiliki pengalaman serta pengetahuan lebih luas dengan orang lain yang masih minim 
pengalaman atau pengetahuannya lebih sedikit. Dengan kata lain, mentoring merupakan proses 
pendampingan di mana pihak yang lebih berpengalaman membantu mengarahkan, membimbing, 
dan mendukung perkembangan pihak yang sedang belajar.  

Di Nagari Sungai Kunyit Barat, fenomena sosial menunjukkan bahwa sebagian remaja 
masih menghadapi tantangan dalam memahami nilai-nilai keagamaan, khususnya terkait peran 
gender dalam kehidupan sehari-hari. Minimnya pembinaan yang berkelanjutan menyebabkan 
remaja kurang memiliki figur teladan dan mentor sebaya yang dapat membimbing mereka. 
Padahal, Pembinaan Mentoring keagamaan menanamkan nilai-nilai agama dan moral lebih 
mendalam karena ada kedekatan emosional antara mentor dan anggota mentor. Pembinaan 
mentoring keagamaan juga merupakan pembinaan non formal yang dilakukan bukan hanya 
sekedar nasehat-nasehat, namun juga memberikan makna kehidupan dan praktek ibadah. 
Pembinaan mentoring ini berbeda dengan forum diskusi biasa karena pembahasannya lebih 
mendalam terkait masalah keagamaan (Handrianto, 2011; N. N. Rahmawati & Effendi, 2025). 

Pembinaan keagamaan melalui kegiatan mentoring menjadi peran penting dalam 
mendukung keberhasilan dalam menghadapi tantangan pada masa remaja. Pembinaan mentoring 
keagamaan ditujukan kepada peningkatan pengetahuan keagamaan, penguatan nilai moral serta 
pengaplikasian praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya mentoring 
keagamaan, diharapkan remaja dapat memiliki landasan spiritual yang kuat, sehingga mampu 
menjadi generasi yang beriman, produktif, dan berkontribusi bagi masyarakat (Azizah et al., 2025; 
Siregar, 2024). 

Salah satu solusi yang perlu dilakukan dalam menghadapi tantangan ini adalah 
memaksimalkan peran remaja dalam pembinaan mentoring keagamaan ini agar para remaja yang 
merupakan agen perubahan dapat tampil di masyarakat sebagai contoh yang baik. Selain itu 
remaja juga diharapkan mampu mengisi waktunya dengan berbagai hal positif dan terpaut 
hatinya dengan masjid dan kegiatan-kegiatan keagamaan (Khasanah et al., 2019; Zulmaron et al., 
2017). Secara spesifik pembinaan mentoring keagamaan ini dilakukan agar membuka wawasan 
peserta mentoring yang selaras dengan agama, dinamis dengan perkembangan zaman serta 
memahami praktik-praktik ibadah dengan tata cara sesuai syariat. Selain menanamkan nilai 
keagamaan pembinaan mentoring ini juga meningkatkan ukhuwah islamiyah antar sesama 
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peserta maupun dengan mentor (Awaludin, 2019; Novitasari & Saefudin, 2025; Nuruzzaman, 
2026; Wahyuni, 2024). 

Kegiatan utama yang dilakukan pada pembinaan mentoring keagamaan ini dikhususkan 
kepada penyelenggaraan jenazah. Penyelenggaraan jenazah merupakan kegiatan berupa segala 
bentuk pengurusan jenazah mulai dari memandikan, mengafani, menshalatkan dan menguburkan 
jenazah. Hukum menyelenggarakan shalat jenazah yaitu jika dilakukan oleh orang lain atau dari 
kita sendiri maka kewajiban yang lain terpenuhi atau bias akita kenal dengan fardhu kifayah. 
(Astuti et al., 2022; Nurbuana et al., 2023). Dengan adanya kegiatan pembinaan mentoring 
keagamaan khususnya pada penyelenggaraan jenazah ini diharapkan dapat menjadikan peran 
aktif remaja dalam masyarakat terutama berkaitan dengan penyelenggaraan jenazah.  

2. METODE 

Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah Participatory Action Research (PAR), 
yaitu pengabdian yang menempatkan peneliti bukan sekadar sebagai pengamat yang memandang 
masyarakat dari “menara gading.” Sebaliknya, peneliti berperan sebagai fasilitator yang terlibat 
langsung bersama komunitas. Pengetahuan yang dihasilkan dalam RAP tidak lahir dari teori yang 
dipaksakan, melainkan muncul secara alami dari pengalaman nyata yang dialami, dihadapi, dan 
dibangun bersama masyarakat. Dengan pendekatan ini, pengabdian menjadi proses kolaboratif 
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra dalam 
menciptakan solusi (N. I. Rahmawati et al., 2019).  

Pembinaan ini dimulai dengan Perencanaan (Planning) Dalam pembinaan mentoring 
keagamaan, di tahap ini dimulai dengan menyusun rencana kegiatan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta mulai dari menentukan tema kajian, metode penyampaian, serta target 
perubahan perilaku atau peningkatan pemahaman agama. Pada tahap ini dilakukan Pre-test berisi 
beberapa materi keagamaan untuk mengetahui seberapa paham mereka dengan materi 
keagamaan. Selain itu dilakukan juga analisis terkait hal penting yang dibutuhkan di Masyarakat 
yaitu penyelenggaraan jenazah, maka dari itu dilakukan pembinaan kegaiatan mentoring 
keagamaan dalam penyelenggaraan jenazah. Pada tahap perencanaan ini diketahui dari 10 orang 
peserta pembinaan hanya 1 orang yang sudah bisa melakukan penyelenggaraan jenazah dengan 
baik dan benar. 4 peserta lainnya ada yang baru sampai hafal pada bagian menyolatkan saja. Dan 
5 lainnya belum bisa melakukan tahapan penyelenggaraan sholat jenazah dengan baik dan benar. 
Pembinaan mentoring keagamaan ini dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 1 kali pretest, 2 kali 
pembinaan dan 1 kali postest untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terkait materi yang 
diajarkan. 

Setelah itu dilakukan Pelaksanaan Tindakan (Action). Pada tahap ini, mentor 
melaksanakan pembukaan dengan membaca ayat suci al-Qur’an yang dilakukan oleh peserta 
mentoring lalu menjalankan program yang sudah dirancang yaitu mengadakan pertemuan rutin, 
menyampaikan materi keagamaan dan mengajak peserta melakukan praktik ibadah bersama 
sesuai skenario yang telah disusun yaitu tahapaan penyelenggaraan jenazah. Mentor menjelaskan 
dan mempraktikkan tata cara memandikan, mengkafani, menyolatkan dan menguburkan jenazah. 
Kegiatan ini dilakukan 4 kali yaitu pada hari Rabu dan Minggu setelah Ashar hingga sebelum 
Maghrib. 

Selanjutnya dilakukan Pengamatan (Observing). Kemudian mentor mengamati jalannya 
kegiatan bahwa peserta cukup antusias mengikuti kegiatan ini. Dan selanjutnya dilakukan 
evaluasi Pada Tahap ini adalah momen evaluasi bersama. Mentor dan peserta merenungkan 
kembali kegiatan yang sudah dilakukan apa pembinaan mentoring ini berhasil dilaksanakan 
karena dari 10 peserta mentoring 7 orang sudah paham cara memandikan, mengkafani, 
menyolatkan dan menguburkan jenazah. 2 orang sudah mampu memandikan, menyolatkan dan 
mengafani jenazah dan 1 orang baru mampu memandikan dan menyolatkan jenazah.  

 

https://ijpm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/ijpm.1181


Inovasi Jurnal Pengabdian Masyarakat   Vol. 4, No. 2, Agustus 2026, Hal. 205-212 
https://ijpm.publications.id  DOI: https://doi.org/10.54082/ijpm.1181  

 

P-ISSN 2986-6324 | E-ISSN 2986-6308 208 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mentoring keagamaan adalah suatu bentuk pembinaan yang dilakukan melalui hubungan 
interpersonal antara mentor (pembimbing) dengan mentee (peserta) untuk meningkatkan 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama. Dalam praktiknya, mentoring 
keagamaan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
sikap, perilaku, dan karakter Islami melalui proses pendampingan yang berkesinambungan. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa pada pembinaan mentoring keagamaan pada praktek 
penyelenggaraan jenazah terhadap remaja di Nagari Sungai Kunyit Barat dapat meningkatkan 
pemahaman remaja tentan praktik penyelenggaraan jenazah di Nagari Sungai Kunyit Barat. Hal 
ini dapat dilihat dari perkembangan pemahaman yang semula belum paham dengan adanya 
pembinaan mentoring keagamaan ini remaja menjadi paham terkait praktik penyelenggaraan 
jenazah. 

Pembinaan mentoring keagamaan ini memiliki keunggulan yaitu didampingi langsung 
oleh mentor, pembinaan ini juga bukan hanya bicara soal teori namun juga bicar soal praktik 
penyelenggaraan. Dengan adanya praktik secara langsung peserta mentoring lebih mudah 
memahami dan mengaplikasikannya dalam praktik kehidupan sehari-hari. Kekurangan dalam 
pembinaan ini adalah pada alat peraga yang kurang sehingga dalam pembinaan masih 
menggunakan alat seadanya. Terlepas dari itu peserta mentoring tetap aktif dan 
memeperlihatkan perubahan sikap dari yang semulanya tidak tahu sama sekali tentang 
penyelenggaraan jenazah sampai mereka tahu dan paham tata cara penyelenggaran jenazah 
dengan baik dan benar. 

Mentoring keagamaan adalah suatu bentuk pembinaan yang dilakukan melalui hubungan 
interpersonal antara mentor (pembimbing) dengan mentee (peserta) untuk menambah tingkat 
pemahaman, dan pengaplikasian ajaran agama. Dalam praktiknya, mentoring keagamaan tidak 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami 
melalui proses pendampingan yang berkesinambungan (Shoimah, 2023). Untuk mencapai tujuan 
pengabdian, pembinaan mentoring keagamaan terkhusus dalam penyelenggaraan jenazah ini 
memiliki beberapa tahapan yang dilalui yaitu sebagai berikut: 

 
a. Perencanaan (Planning) 

Pada Langkah ini dilakukan Pre-test berisi materi keagamaan untuk mengetahui seberapa 
paham mereka dengan materi keagamaan. Selain itu dilakukan juga analisis terkait hal penting 
yang dibutuhkan di Masyarakat yaitu penyelenggaraan jenazah, maka dari itu dilakukan 
pembinaan kegiatan mentoring keagamaan dalam penyelenggaraan jenazah. Pada tahap 
perencanaan ini diketahui dari 10 orang peserta pembinaan hanya 1 orang yang sudah bisa 
melakukan penyelenggaraan jenazah dengan baik dan benar. 4 peserta lainnya ada yang baru 
sampai hafal pada bagian menyolatkan saja. Dan 5 lainnya belum bisa melakukan tahapan 
penyelenggaraan sholat jenazah dengan baik dan benar. Pembinaan mentoring keagamaan ini 
dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 1 kali pretest, 2 kali pembinaan dan 1 kali postest dengan tujuan 
melihat perkembangan dan pemahaman peserta terkait materi yang diajarkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1.  Foto Sosialiasi sekaligus pre-test 
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pada tahap ini, mentor dan peserta secara bergantian membaca dan menyimak 

pembacaan ayat suci al-Qur’an untuk membuka mentoring. Setelah membaca al-Qur’an 
selanjutnya mentor dan peserta menjalankan program yang sudah dirancang yaitu mengadakan 
pertemuan rutin, menyampaikan materi keagamaan dan mengajak peserta melakukan praktik 
ibadah bersama sesuai skenario yang telah disusun yaitu tahapaan penyelenggaraan jenazah. 
Mentor menjelaskan dan mempraktikkan tata cara penyelenggaraan jenazah secara sistematis 
dengan 4 kali pertemuan yaitu pada hari Rabu dan Minggu setelah Ashar hingga sebelum Maghrib. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pertemuan kedua materi memandikan dan mengafani jenazah 

 
c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini mentor mengamati jalannya kegiatan dan terlihat bahwa peserta cukup 

aktif dalam kegiatan ini. Hal ini dapat dilihat dengan antusiasme dalam mendengarkan dan 
melakukan praktik penyelenggaraan jenazah. Pada tiap pertemuan ada perkembangan 
yang dicapai oleh peserta dalam penyelenggaraan jenazah pada pembinaan mentoring 
keagamaan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. pertemuan ketiga materi menyolatkan dan menguburkan jenazah 

 
d. Evaluasi (evaluation) 

Pada Tahap ini dilakukan evaluasi bersama. Peserta diminta untuk mempraktekkan 
tahapan penyelenggaraan jenazah yang sudah diajarkan pada 3 pertemuan sebelumnya. Mentor 
dan peserta merenungkan kembali kegiatan yang sudah dilakukan apa pembinaan mentoring ini 
berhasil dilaksanakan karena dari 10 peserta mentoring 7 orang sudah paham cara memandikan, 
mengkafani, menyolatkan dan menguburkan jenazah. 2 orang sudah mampu memandikan, 
menyolatkan dan mengafani jenazah dan 1 orang baru mampu memandikan dan menyolatkan 
jenazah. Dengan ini maka dapat dipahami bahwa ada peningkatan dalam praktek 
penyelenggaraan jenazah bagi remaja di Nagari Sungai Kunyit Barat yang digagas melalu kegiatan 
mentoring keagamaan. 
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Gambar 4. Pelaksanaan Postest 
 

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan 
keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan 
kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi 
masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun 
produksi barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan 
dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. 
Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan, gambar prototype 
produk, tabel, grafik, dan sebagainya.  

4. KESIMPULAN 

Pembinaan mentoring keagamaan dalam penyelenggaraan sholat jenazah bagi remaja di 
Nagari Sungai Kunyit Barat menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan remaja dalam praktik penyelenggaraan jenazah. Sebelum pembinaan, sebagian 
besar peserta belum memahami tata cara yang benar, namun setelah melalui empat kali 
pertemuan dengan metode Participatory Action Research (PAR), terjadi perkembangan 
signifikan: mayoritas peserta sudah mampu memandikan, mengafani, menyolatkan, dan 
menguburkan jenazah sesuai syariat. Keunggulan utama mentoring keagamaan ini adalah adanya 
pendampingan langsung oleh mentor, sehingga pembelajaran tidak hanya berupa teori tetapi juga 
praktik nyata. Hal ini membuat peserta lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
keagamaan serta keterampilan ibadah. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa tanggung 
jawab sosial dan spiritual remaja sebagai bagian dari masyarakat. Kekurangan yang ditemukan 
adalah keterbatasan alat peraga, namun tidak mengurangi antusiasme peserta dalam mengikuti 
pembinaan. 
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